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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kecenderung peserta didik saat ini bergantung pada penggunaan rumus-

rumus matematika dalam memecahkan suatu masalah matematika. Ketika 

diberikan masalah matematika, peserta didik secara langsung akan merujuk pada 

rumus mana yang akan di gunakan. kurangnya kreatifitas yang menyebabkan 

siswa sulit dalam mencari solusi-solusi lain dalam penyelesaian masalah. Logika 

berpikir mereka pun menjadi kurang terasah karena cara berpikir (mindset) 

mereka yaitu „menyelesaikan suatu masalah matematika hanya bisa dipecahkan 

atau diselesaikan dengan menggunakan rumus yang tepat‟. Padahal logika adalah 

salah satu kunci dalam belajar matematika. Jika seseorang sudah terbiasa 

mengasah kemampuan logika berpikirnya dalam memecahkan masalah 

matematika maka ia akan terbiasa juga untuk berpikir secara bernalar, kritis, 

runtut dan konsisten. Peserta didik cerdas memiliki kelebihan dalam kecepatan 

menyelesaikan masalah, memiliki tingkat keunggulan dalam abstraksi berpikir 

membutuhkan strategi yang lebih cepat dan lebih unggul dalam tantangan berpikir 

(Lewy,2009). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 

penalaran. Tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik memiliki 

kemampuan: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah (Depdiknas, 2006:346).  
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Kemampuan penalaran sangat berhubungan dengan pola berfikir logis, 

analitis, dan kritis. Melalui penalaran yang baik, seseorang akan dapat mengambil 

kesimpulan atau keputusan yang berhubungan dengan kehidupannya sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Keraf (dalam Shadiq, 2004: 4) yang menyatakan 

bahwa kemampuan penalaran merupakan proses berpikir yang mengaitkan 

keterangan-keterangan yang ada agar tercapainya suatu kesimpulan. Seseorang 

dengan kemampuan penalaran yang rendah akan selalu mengalami kesulitan 

dalam menghadapi berbagai permasalahan, karena ketidakmampuan mengaitkan 

keterangan-keterangan untuk sampai pada suatu kesimpulan. Oleh karena itu, 

sudah seharusnya penalaran perlu dikembangkan pada setiap individu. 

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa siswa diharapkan tidak hanya dapat 

penerapan konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu dapat diterapkan 

dalam berbagai macam situasi, dan kemampuan siswa dalam bernalar dan 

berargumentasi tentang bagaimana soal itu dapat diselesaikan. Soal matematika 

ini diberikan pada siswa pada usia 15 tahun dimana siswa sudah mampu dalam 

menggunakan pengetahuan matematika yang di miliki dalam berbagai konteks 

dan situasi. Masalah yang diberikan merupakan suatu uraian yang memuat satu 

atau beberapa konsep matematika. Siswa kelas VIII sekolah menengah pertama, 

hampir rata-rata telah berusia 15 tahun. Pembiasaan pemberian soal-soal berupa 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) untuk mengukur kemampuan siswa pada 

akhir usia wajib belajar dalam mengetahui kemampuan penalaran siswa sangat 

penting. karena seharusnya kemampuan matematika siswa kelas VIII termasuk 

sudah cukup mampu menggunakan penalaran dalam menyelesaikan masalah 

matematis dan menggunakan pengetahuan, keterampilan yang biasa ada pada 

soal-soal bertipe HOTS. 
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Untuk menguji dan membiasakan peserta didik dalam memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan soal HOTS  pemerintah Indonesia 

melalui kemendikbud membiasakan siswa melalui Ujian Nasional (UN) tahun 

ajaran 2017/2018,khususnya pelajaran matematika siswa menengah (SMP) 

dengan memberikan soal bertipe HOTS sebanyak 10%, walaupun pada saat 

pelaksanaan UN tersebut banyak terdapat protes dari peserta didik yang 

menganggap soal terlalu susah dan tidak di ajarkan waktu kegiatan belajar dikelas. 

Siswa dikatakan mampu melakukan penalaran matematika apabila ia telah 

memenuhi kriteria yang telah menjadi indikator penalaran matematis. Pengertian 

indikator adalah sesuatu yang dapat menjadi petunjuk atau keterangan (KBBI, 

2008). Sebagaimana telah dijelaskan dalam peraturan dirjen dikdasmen depdiknas 

Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 (Evtita, 2012) tentang 

penilaian perkembangan anak didik SMP dicantumkan indikator dari kemampuan 

penalaran sebagai hasil belajar matematika. Adapun indikator siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran antara lain :  

1). Kemampuan membentuk pernyataan matematika secara tertulis dan 

 gambar 

2). Kemampuan mengajukan dugaan,   

3). Kemampuan mealukakan manipulasi 

4). Kemampuan menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap solusi 

5). Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 

Penelitian mengenai kemampuan penalaran siswa sudah dilakukan oleh 

peneliti lain oleh (Mayangsari,E 2018) yaitu tentang kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten Quantity,dari 

penelitian tersebut diperoleh kemampuan penalaran termasuk pada kategori 

cukup. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya terlihat bahwa 

kemampuan penalaran siswa sudah cukup akan tetapi diperlukan suatu soal 

khusus yang memberi ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan penalaran 

dalam menyelesaikan masalah. Soal HOTS adalah soal-soal yang mampu 

mengasah kemampuan penalaran siswa dalam menghubungan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. serta rendah nya hasil PISA (The Programme for 

International Student Assessment) dan TIMMS (Trend in International 

Mathematics and Science Study) peserta didik Indonesia khususnya bidang 

matematika, dari penelitian penelitian sebelumnya peneliti termotivasi dengan 

masalah yang ada untuk  melakukan penelitian yaitu “KEMAMPUAN 

PENALARAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL UJIAN 

NASIONAL (UN) TAHUN 2017/2018 TIPE HOTS (HIGHER ORDER 

THINGKING SKILL) DI  SMP”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

penalaran siswa dalam menyelesaikan soal Ujian Nasional matematika tipe HOTS 

tahun 2017/2018 di sekolah menengah pertama ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran 

siswa dalam menyelesaikan soal Ujian Nasional matematika tipe HOTS tahun 

2017/2018 di sekolah menengah pertama. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru   : sebagai referensi untuk mengetahui    

       kemampuan siswa dalam penalaran  

b. Bagi peneliti lain : sebagai bahan referensi untuk meneliti   

       kemampuan  matematika siswa yang lebih tinggi,  

     dan menganalisis soal lainnya seperti dalam soal- 

     soal Ujian Nasional,soal-soal bertipe HOTS, soal  

     PISA atau soal-soal lainnya. 
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